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>etelah pedet lahir, lendir yang menyelimuti bagian mulut dan hidung harus segera
dibersihkan dengan cara di lap menggunakan kain kering dan lembut sehingga pedet
bernafas

Bila pedet dibiarkan bersama dengan induknya, maka pembersihan lendir dilakukan
oleh induknya.

Jika pedet tidak menunjukkan tanda-tanda bernafas, peternak bisa membantunya
dengan memegang kaki belakang kemudian mengangkatnya sehingga posisi kepala
menggantung, sampai lendir keluar. Cara ini bisa membantu terjadinya pernafasan.
Perlu diperhatikan pula bagian mulut apakah terdapat lendir yang menyumbat.
Setelah tubuh kering tali pusar diolesi dengan yodium untuk menghindari infeksi.
Selanjutnya diberi kolostrum yang banyak mengandung protein, vitamin A dan
antibodi, sehingga dapat meningkatkan daya tahan tubuh. Kolostrum ini diperoleh
dari induk yang baru melahirkan pedet sampai hari ke lima

Pemberian Kelostrum dilakukan dengan menggunakan ember. Jumlah pemberian
setiap hari, pada hari pertama sampai kedua 1,5-2 liter, hari ketiga sampai keempat
3 liter, hari kelima sampai ketujuh 4 liter. Cara pemberiannya dibagi 3-4 kali sehari
Pemeliharaan pedet pada masa awal ini sebaiknya dilaksanakan di kandang individu.

Agus/01/01/Ternak Perah/BBPP Batu



MEMILIH BIBIT PEDET SAPI PERAH
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.Sc

Eksteriur pedet yang baik  Eksteriur kurang baik
Penilaian silsilah

s -
505y
Pejantan

- =
&

Pertumbuhan berat badan 1-6 bulan

Berat bada g Al
1 hari 35
1 bulan 55 0,67
2 bulan 75 0,67
3 bulan 100 T
4 bulan 120 0,72
5 bulan. - 140 0,72
6 bulan 165 0,72
Eksteriur 01-25
Silsilah 01-20
Sikap 01-10
Pertumbuhanbb 01-35
Kesehatan 01-10
Skor tinggi A 81-100
Skor sedang B 61-80
Skor rendah C #41-60
Skor kurang D 01-40







MEMILIH BIBIT SAPI PERAH BERDASARKAN

VILLAGE BREEDING CENTER (VBC)
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.Sc

Bibit Sapi perah







MEMILIH BIBIT SAPI PERAH DARA
Oleh: Ir. Adi Wijayanto DS, M.5c

Bentuk eksteriur sapi dara Bentuk eksterius sapi
yang baik dara kurang baik

umur Berat badan kg ADG
1 hari 35
‘3 bulan 100 072 |
12 bulan 260 0,71
15 bulan 300 0,66
- 18 bulan 350 0,64
21 bulan 400 0,63
| 24 bulan 450 062 |
Penilaian Skor
. Eksteriur 01-25
Silsilah 01-20
Sikap : 01-10
Pertumbuhan bb 01-35
Kesehatan 01-10
Skor tinggi A 81-100
Skor sedang B 61-80
skor rendah C 41-60

Skor kurang D 01-40 |







MEMILIH BIBIT SAPI PERAH LAKTASI
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.Sc

Eksteriur sapi perah yang baik Eksteriur sapi perah kurang baik

Catatan Produksi Susu Yang Baik

Laktasi tahun/ susu kg lemak % Laktasi hari
1 2 3826 4.3 302 |
2 3 5498 423 292
3 4 7071 4.38 300
4 5 9009 4.29 334
5 6.3 9158 3.94 305
3 73 110029 43 322
7 8.5 10057 4.4 299
Produksi rata-rata 7806.9

Penilaian Kriteria

Eksteriur 01-30  Skortinggi A 81-100
Silsilah 01-20 Skor sedang B 61-80
Sikap 01-10  Skorrendah C 41-60
Produksi susu 01-30  Skor kurang D 01-40
A Kesehatan 01-10 |
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MEMILIH BIBIT CALON PEJANTAN SAPI PERAH

Oleh: Ir. Adi Wijayanto DS, M.5c

Eksteriur calon sapi Eksteriur calon sapi
pejantan yang baik pejantan kurang baik

!
i

Silsilah
S0%
Peiantan

Pertumbuhan berat badan sapi dara

umur Berat badan kg ADG kg
1 hari 35
3 bulan 105 0,78
12 bulan 325 0,89
18 bulan 450 0,82
24 bulan 550 0,75
30 bulan 600 0,66
Eksteriur 01-25
Silsilah 01-20
Sikap 01-10
Pertumbuhan bb 01-35
Kesehatan 01-10
Skor tinggi A 81-100
Skor sedang B 61-80
Skor rendah C 41-60
Skor kurang D 01-40
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MEMELIHARA PEDET
Oleh : Agus Syaiful Bakhri, 5.Pt

Setelah ditangani, pedet segera dipisahkan dari induknya dan dimasukkan kedalam
kandang sendiri.
Pemberian susu melalui ember dan pedet harus diajari terlebih dahulu




A. Membuat calon induk sapi sehat dan kuat.

B. Mendapatkan sapi perah yang baik keadaannya, agar mampu mengkonsumsi hijauan
dan konsentrat dengan baik.

C. Mempersiapkan sapi agar mempunyai masa hidup yang baik.

D. Mengusahakan agar calon induk ini dapat melahirkan pertama kali pada umur 2
sampai 2,5 tahun.

Pada umur 2-3 minggu diberikan susu sekitar 5 liter kemudian umur 4-6 minggu
diberikan & liter, 7-8 minggu 5 liter, umur 9 minggu 4 liter, umur 10-11 minggu 3 liter, umur
12 minggu 2 liter sampai umur 3 bulan. Setelah 3 bulan pemberian susu dihentikan.
Pemberian susu dilakukan 2 kali sehari, pada pagi dan sore hari.

Pada umur 3 minggu pedet sudah mulai belajar memakan rumput , konsentrat dan
disediakan air minum. Pada umur 1-1,5 bulan pedet sudah terbiasa mengkonsumsi rumput
dan konsentrat. Pemberian pakan dilakukan 2 kali sehari pada pagi dan sore hari.

Pedet ditempatkan di kandang sendiri, tidak dicampur dengan pedet yang lain sampai
umur 3 bulan. Kandang pedet harus selalu bersih, kering, cukup sinar matahari dan sirkulasi
udaranya baik. Kandang diberi alas jerami yang kering dan bersih. Selanjutnya pedet
dipelihara di kandang koloni.

Agus 5/01/07/Ternak Perah/BBPP Batu
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MEMELIHARA SAPI DARA
Oleh : Agus Syaiful Bakhri, S.Pt

Dipelihara di kandang lepas



Pemeliharaan untuk memperoleh pertumbuhan yang maksimal sehingga pakan yang
ciberikan sesuai dengan kebutuhan ternak. Kekurangan pakan pada saat pertumbuhan akan
memperlambat dewasa kelamin.

setelah berumur 7 bulan, nafsu memakan rumput semakin tinggi. Pemberian hijauan
narus optimal, dan ditambahkan konsentrat secukupnya.

Pada umur sekitar 14-17 bulan, berat badan 285-300 kg atau lingkar dada 175-177 cm
dan tinggi gumba 115 em sudah mulai dikawinkan sehingga sekitar umur 23-26 bulan sudah
mulai berproduksi susu.

Sesudah bunting kualitas dan kuantitas pakan harus ditingkatkan, sebab membutuhkan
nutrisi untuk pertumbuhan janin (foetus) juga untuk pertumbuhan badannya sendiri. Pada 2
tulan terahir menjelang kelahiran kebutuhan nutrisi semakin meningkat.

Sapi dara dipelihara secara berkelompok, sehingga sapi bebas bergerak, memudahkan
deteksi birahi. Sirkulasi udara dan sinar matahari di dalam kandang koloni harus cukup.

Agus 5/01/08/Ternak Perah/88PP Batu
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MEMELIHARA INDUK SAPI LAKTASI
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.5c

Kontrol Kesehatan

Pemerahan Whole Hand

Pemberian Pakan









Sapi perah memerlukan masa kering sekitar 8 minggu, sebelum beranak

Tujuannya adalah :

A. Mengembalikan kondisi tubuh sapi agar produksi yang akan datang baik.
B. Mengisi kembali kebutuhan zat makanan, sehingga sapi tetap sehat

C. Menjamin pertumbuhan foetus dalam kandungan.

Untuk itu perlu dilakukan memberikan pakan yang baik (steaming up) untuk mendukung
pertumbuhan anakan dan kesehatan indukan., pada 2-4 minggu menjelang kelahiran
anaknya.

Untuk mengeringkan sapi perah dapat dilakukan dengan cara penghentian pemerahan
secara tiba-tiba.

Pada pemerahan yang terahir kali dianjurkan puting susu diberi desinfektan untuk
mencegah terinfeksi mikroorganisme

Sebelum melahirkan sapi dipindahkan ke kandang beranak yang diberi alas jerami kering
yang bersih dan tebal.

Tanda - tanda sapi akan melahirkan yaitu :

A. Pada 1-2 minggu menjelang kelahiran ambingnya nampak mulai membesar dan mulai
berisi susu,

B. Semakin kendor tegangan dari otot-otot di sebelah kanan dan kiri pangkal ekor.

C. Bila saat kelahiran makin dekat, sapi menjadi makin gelisah dan merejam secara teratur.

Agus 5/01/10/Ternak Perah/BBPP Batu
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MENANGANI SAPI PERAH

(DALAM MENCUKUR BULU AMBING)
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.5c
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PENDUGAAN UMUR SAPI BERDASARKAN

PERTUMBUHAN GIGI SERI
Oleh: Suyanto

Gambar gigi seri pada sapi

G el gl sl butap |, goafi 1, e
-
II l‘ 1&
+ 2 fulaam I} £ 1,5 ahuem [
+ 1.5 tobee e} T
I, trdapeat Grsehion
u.h-:-n + 3,5 ralven (e} £ § ihua fmd)
+ 1,5 iahum [} + 4 it ] * 8,5 rabun pel)
1, e e ok 1, dom 1, mus separah lidek Semuc gl wei feloh mn
& § tekm {mi) shen () + 8 sehem lied)
+ .5 ehen i) 1 [T £ 0% Ml )

Eataranger: =l = Sop manek dini
ml = Somi meusk lembs |

Menduga umur sapi lewat pertumbuhan gigi seri




Jumlah gigi pada sapi adalah sebanyak 32 buah (12 pada rahang atas dan 20 pada rahang
bawah). rahang atas terdiri dari 6 gigi geraham tetap (dentis molaris) dan 6 gigi geraham
berganti (dentis premolaris). Sedangkan rahang bawah terdiri dari 6 buah gigi geraham tetap,
6 buah geraha berganti, dan 8 buah gigi seri.

Pendugaan umur sapi melalui kondisi gigi diliat dari pergantian antara gigi susu dengan
Eigi tetap, atau istilah umumnya adalah gigi poel. akan tetapi pengaruh masak lebih dini atau
lebih lambat juga perlu diperhatikan. berikut panduan pendugaan umur sapi dilihat dari
kondisi dan pergantian gigi.

Yanto/01/13/Ternak Perah/BBPP Batu






Kandang pedet disesuaikan dengan kondisi iklimnya. Di daerah tropis, perbedaan suhu
udara dan kelembapan antara siang dan malam hari serta antara musim hujan dan musim
kemarau umumnya tidak begitu nyata. Dengan demikian, kandangnya pun harus diupayakan
untuk mempertahankan suhu dan kelembapan dalam kandang tetap rendah agar sapi perah
yang sebagian besar dari daerah dingin tidak mengalami stress.

Pedet yang dimaksudya itu anak sapi perah dari lahir hingga disapih. Tujuan pembuatan
kandang pedet adalah untuk memudahkan dalam pengoperasian dan pembersihan sehingga
akan meminimakan angka kematian pedet. Sejak dilahirkan pedet dipastikan mendapat
kelustrum dari induknya dan ditempatkan dalam kandang individual (single box) sampai
disapih sekitar 4 bulan.

Kandang individual berukuran panjang 150 cm, lebar 100 cm, dan tinggi 125-150 cm.
Bahan pembuatan kandang disesuaikan dengan biaya dan efisiensi/ efektifitas kerja.

Bentuk dan model kandang individual yaitu panggung rendah sehingga menimbulkan
kehangatan bagi pedet dan berpengaruh baik terhadap kesehatan pedet. Kandang pedet
lepas sapih sebaiknya berupa kandang kelompok agar pedet-pedet tersebut lebih leluasa
dalam p ergerakkan.

Yanto/01/14/Ternak Perah/BBEP Batu
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MERANCANG KANDANG DARA DAN PEJANTAN
Oleh : Suyanto

KANDANG DARA



Kandang sapi perah adalah kandang yang dirancang untuk hidup sapi dalam proses
usaha pembibitan dan produksi susu pada periode tertentu, mulai dari pedet, sapi dara dan
sapi dewasa secara baik, aman, sehat, dan cukup pergerakan, sehingga sapi dapat hidup
secara leluasa produktif dan masa hidupnya lebih panjang.

Syarat — syarat kandang kandang juga harus mempertimbangkan beberapa hal,
diantaranya Letak Kandang, Ventilasi bagus sehingga tercipta pertukaran udara yang baik,
Sinar matahari cukup masuk, Temperatur, Kelembaban, Hujan dan angin deras tidak masuk,
Penerangan cukup. Bahan untuk pembuatan kandang diusahakan bahan yang mudah didapat,
kuat dan harganya terjangkau.

Kandang pejantan dibuat konstruksinya sangat kokoh, kuat menahan beban lehih besar
kurang lebih satu ton, Dapat dibangun didekat kandang sapi betina, bertujuan agar pejantan
selalu siap kawin.

- Ukuran kandang : panjang 165 - 260 cm, lebar 135 - 200 cm, tempat pakan lebar 90
cm. Pagar keliling tinggi 1,5 meter. Lantai kandang kuat , dan tidak licin.

Kandang sapi dara dapat dibuat kandang kelompok dan tidak diikat untuk memudahkan
dalam pengentrolan masa birahi.

Yamto/01/15/TernokPerah/BBPP Batu
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MERANCANG KANDANG LAKTASI SISTEM IKAT
Oleh : Suyanto

Gudang
konsentrat

Kandang

pedet
Tempat

Pelepasan
atau Sapi dara
umbaran

Tempat
pakan

Sanldenacs
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MERANCANG KANDANG SAPI LAKTASI SISTEM LEPAS
Oleh: Ir. Adi Wijayanto DS, M.5c

Rancangankandangsistemlepas

[S===

I 150cm | 250cm | 220cm |

[P ———

[
11111111

| e

\ [}

Kapasitas Kandang Satu Unit Kecil Sistem Lepas

No Kapasitas kandang Satuan

1  Induk laktasi 5 ekor

2 Sapikering bunting 3 ekor

3 Dara kecil 2 ekor

4 Pedet 2 ekor &
5  Ruang konsentrat 1 ruang

& Ruang alat-alat 1ruang

7 Gangjalan _lgang



















MERANCANG ROTASI KEBUN HPT ( RUMPUT GAJAH )
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.Sc

Layout rotasi panen kebun rumput gajah

..........

Petak 4
18-24 hari













MERANCANG RUANG PEMERAHAN SUSU SAPI
Oleh : Wasis Sarjono, S.Pt.M.Si

A

Gbr. 1. Denah pemerahan tampak dari atas

> &
40 Cm 200 Cm
e 60 Cm

Gbr.2. Ruang pemerahan tampak samping
J 2 | ya

Ghr, 3.Ruang pemerahan sapi perah BBPP Batu

44
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MEMERAH SUSU SAPI DENGAN TANGAN
Oleh : Agus Syaiful Bakhri, 5.Pt

. "Memberi Konsentrat

fjw

Sisterm wlusle Sistem krevelewr Sasbem ey

Memerah dengan tangan






MEMERAH SUSU SAPI DENGAN MESIN
Oleh : Agus Syaiful Bakhri, S.Pt

Pemerahan dilakukan dengan menempelkan tabung putting pada keempat puting
sekaligus



A,
B.
i
D.

A
B.
o

D.

E.
F.
Q.
H.

Mendapatkan susu yang banyak.
Memperoleh susu yang bermutu tinggi.
Memperoleh susu yang bersih.
Menjaga kesehatan ambing.

Isi tempat pakan dengan konsentrat

Tempatkan sapi yang akan diperah

Rangsanglah ambing dengan kain perangsang.

Tes susu setiap puting dengan cangkir pengetes,

Tempelkan mangkok atau tabung putting pada keempat putting sekaligus.
Semprot setiap puting dengan larutan desinfektan.

Catat produksi susu.

Saringlah susu hasil pemerahan.

Perlu diusahakan agar mangkok atau tabung puting tidak terlalu lama melekat, dan
setelah pemerahan selesai segera dilepaskan.

Segera dibersihkan peralatan pemerahan selesai dipakai dan disimpan pada tempat
yang bersih dan kering,

Agus/ 24/ Ternak Peroh/BBPP Batu
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MEMBERSIHKAN ALAT PEMERAHAN
Oleh : Agus Syaiful Bakhri, S.Pt

‘Alat pemerahan diletakkan di rak



Agar susu yang dihasilkan bersih maka peralatan susu yakni ember, cangkir pengetes,
literan susu, milk can ,harus bersih.

Peralatan yang kotor akan menyebabkan susu banyak mengandung bakteri sehingga
cepat rusak dan menurunkan kualitasnya.

Peralatan susu yang digunakan untuk mewadai, menampung dan mengangkut susu
harus memenuhi persyaratan yaitu :

A,  Kedap air.

Terbuat dari bahan yang tidak berkarat.
Tidak mengelupas bagian-bagiannya.
Tidak bereaksi dengan susu.

Tidak merubah warna, bau dan rasa susu.
Mudah dibersihkan,

Untuk itu alat yang digunakan harus dibersihkan dengan cara sebagai berikut :
Membersihkan dengan air, sabun dan disikat,

Membilas dengan air bersih.

Membilas dengan air panas atau larutan desinfektan.

Meletakkan peralatan pada rak dengan posisi terbalik.

Peralatan susu dibiarkan sampai kering,

Fmppe

e ol

Selain peralatan yang harus bersih, kain lap dan kain saring harus dibersihkan dengan
cara:
Mencuci dengan air dan sabun.
Membilas dengan air bersih
Membilas dengan air panas atau larutan desinfektan.
Menjemur kain lap dan kain saring.

-l

Agus/25/Ternok Perah/BBPF Batu



MENANGANI SUSU SAPI
Oleh : Agus Syaiful Bakhri, 5.Pt

Mendinginkan susu

52




Susu merupakan hasil utama pada usaha sapi perah. Susu yang dihasilkan harus
memenuhi syarat yaitu halal, aman, utuh, dan sehat

Hal yang penting yang harus diperhatikan adalah perlakuan pemerahan dan penanganan susu
yang benar.

Dengan demikian, susu sampai di kensumen tanpa mengalami perubahan kualitas yang
berarti,

Adapun tahapan saat menangani susu adalah sebagai berikut

Susu hasil pemerahan dapat terkontaminasi oleh benda asing yang diperoleh selama
proses pemerahan. Oleh karena itu, susu langsung disaring menggunakan kain bersih
setelah diperah. Tujuannya untuk membersihkan susu dari bulu atau kotoran yang
masuk ke dalam susu.

Dalam kondisi suhu rendah, mikroba perusak menjadi tidak aktif sehingga tidak akan
berkembang.

Susu yang tidak segera didinginkan setelah diperah bisa mengalami kerusakan karena
mikroba yang menyebabkan terbentuknya asam laktat, sehingga aroma susu menjadi
berubah. Selain aromanya berubah, susu yang rusak ditandai dengan adanya perubahan
rasa, dan terjadi penggumpalan susu.

Agus/26/Ternak Perah/BBPP Batu




MELAKUKAN PENCATATAN SAPI PERAH
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M.Sc

Pemberian kode / nomor sapi

/
Loz

|dentitas pedet

NOMOR PEDET
JENIS KELAMIN
NAMA PEJANTAN .o rieae i ot temn st st aaaaas e

Catatan pertumbuhan berat badan

— Rethet|

1 11 12 13 1
23485 8T8 8910 14 15 16 Relhez|







MEMASARKAN SUSU SAPI
Oleh : Wasis Sarjono.S.Pt.M.Si

PETERNAK {

|
v

e _

|
I
|
|
I
L

e e i aghals

I I

v Y %
PEDAGANG HOME
MINUMAN INDUSTRI

v

=

Gbr. Alur Pemasaran Susu Sapi
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ANALISA USAHA SAPI PERAH
Oleh : Wasis Sarjono.S.Pt.M.Si

ANALISA USAHA

BIAYA BIAYA
INVESTASI OPERASIONAL
BIAYA BIAYA
TETAP VARIABEL
PERIODE L1, ...
PENDAPATAN
ANALISIS

RUGI/ TIDAK
LAYAK

Bagan : Alur Analisa Usaha Sapi Perah
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B. KAMBING PER

MENANGANI KELAHIRAN CEMPE
Oleh : Agus Syaiful Bakhri 5.Pt

Cempe minum kolostrum ‘




Setelah anak kambing lahir, lendir yang menyelimuri bagian mulut dan hidung harus
segera dibersihkan dengan cara di lap menggunakan kain kering dan lembut agar
anak kambing bisa bernafas.

Jika anak kambing tidak menunjukkan tanda-tanda bernafas, peternak bisa
membantunya dengan memegang kaki belakang kemudian mengangkatnya sehingga
posisi kepala menggantung, sampai lendir keluar. Cara ini bisa membantu terjadinya
pernafasan. Perlu dperhatkan pula bagian mulut anak kambing apakah terdapat
lendir yang menyumbat.

Setelah tubuh anak kambing bersih dan kering tali pusar diolesi dengan yodium
untuk menghindari infkeksi.

Selanjutnya anak kambing diberi kolostrum supaya dapat meningkatkan daya tahan
tubuh .

Adif01/01/Ternak Perah/BBPP Batu
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MEMILIH BIBIT CEMPE KAMBING PERAH
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M5Sc

Eksteriur cempe baik Eksteriur cempe kurang baik

Penilaian silsilah

50%
Pejantan
- »

Pertumbuhan berat badan 1-6 bulan

umur Berat badan kg ADG kg
1 hari 3
1 bulan 5 0,067
2 bulan 7 0,067
3 bulan 10 0,078
4 bulan 12 0,078
5 bulan 14 0,078
6 bulan 17 0,078 |
Eksteriur 01-25
Silsilah 01-20
Sikap 01-10
Pertumbuhan bb 01-35
Kesehatan 01-10
Skor tinggi A 81-100
Skor sedang B 61-80
‘Skor rendah C 41-60
Skor kurang D 01-40













MEMILIH BIBIT KAMBING PERAH DARA
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, MSc

eksteriur kambing baik  eksteriur kurang baik

Pertumbuhan kambing perah dara

umur Berat badan kg ADG kg

1 hari 3
3 bulan 15 0,13
12 bulan 30 0,08
15 bulan .35 0,08
18 bulan 40 0,07
21 bulan a2 007 |
Eksteriur 01-25
Silsilah 01-20
Sikap 01-10
Pertumbuhan bb 01-35
Kesehatan 01-10
Skor sedang B 61-80
skor rendah C 41-60
| Skor kurang D 01-40







70

MEMILIH BIBIT KAMBING PERAH LAKTASI
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, MSc

Eksteriur kambing baik Eksteriur kurang baik

Masa Laktasi Kambing Perankan
Etawa / 5aanen

amh

Penilaian kambing laktasi berdasarkan skor

Penilaian Kriteria

Eksteriur 01-30 Skor tinggi A 81-100
Silsilah 01-20 Skor sedang B 61-80
Sikap 01-10 Skor rendah C 41-60
Produksi susu 01-30 Skor kurang D 01-40
Kesehatan 01-10







T

MEMILIH BIBIT CALON PEJANTAN KAMBING PERAH
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, M5c

Pertumbuhan berat badan 3-24 bulan

pagda g L)
1 hari 35
3 bulan 16 0,14
12 bulan 33 0,08
18 bulan 50 0,08
| 24 bulan 65 0,08
Penilaian Skor

Eksteriur 01-25

Silsilah 01-20

Sikap 01-10
Pertumbuhan bb 01-35

Kesehatan 01-10

Skor tinggi A 81-100

Skor sedang B 61-80

| Skor rendah C 41-60

’Ecor kurang D 01-40
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MEMELIHARA KAMBING MASA KAWIN
Oleh : Agus Syaiful Bakhri S.Pt

Kambing birahi mau dinaiki



Diusahakan agar kambing bisa beranak minimal 3 kali dalam 2 tahun. Hal-hal yang harus
diperhatikan adalah :

A

m

Kambing mencapai dewasa kelamin pada umur 6-10 bulan, dan sebaiknya
dikawinkan pada umur 10-12 bulan.

Lama birahi 24-45 jam, siklus birahi berselang selama 17-21 hari.

Tnda-tanda birahi yaitu gelisah, nafsu makan dan minum menurun, ekor sering
dikibaskan, sering kencing, kemaluan bengkak, dan mau bila dinaiki.

Saat yang baik untuk mengawinkan kambing adalah 12-18 jam setelah tanda-tanda
birahi tampak.

Untuk menghindari kegagalan perkawinan campurkan betina birahi dengan pejantan
dalam satu kandang.

Tanda-tanda kambing bunting adalah kambing menjadi lebih tenang, pertambahan
besar dalam dinding perut, perkembangan ambing pada usia kebuntingan 2-3 bulan,
kenaikan berat tubuh, dan adanya gerak dari foetus pada bagian perut sebelah
bawah sisi kanan belakang.

Agus/01/08/Temak Perah/BBPP Batu
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MEMELIHARA INDUK LAKTASI
Oleh : Agus Syaiful Bakhri S.Pt

Pemberian pakan yang cukup, memaksimalkan produksi
susu



N w

. Saat laktasi kambing perah membutuhkan gizi yang cukup tinggi untuk produksi susu.

Beberapa minggu setelah beranak sedikit demi sedikit produksi susu akan naik sampai
bulan ke dua. Selanjutnya produksi susu akan menjadi konstan mulai bulan ke tiga,
kemudian berangsur-angsur menurun. Untuk itu pakan yang diberikan harus berkualitas.
yaitu :

1. Hijauan 5 Kg/ekor per hari (10-15 % berat badan)

2. Konsentrat 1 Kg/ekor /per hari (1/2 produksi susu)

3. Air minum selalu tersedia (ad libitum)

Setiap hari kambing dilepaskan di lapangan rumput selama 1-2 jam.

Produksi susu akan mencapai puncak pada hari ke 21-49, pada masa laktasi ke 3.

Produksi susu berkisar antara 1-3 liter tergantung dari jenis kambing, umur, masa laktasi,
pakan dan tatalaksana pemeliharaan

Umur produktif hingga 6-7 tahun.

Agus/01/10/Ternak Perah/BBFP Batu






Kambing perah memerlukan masa kering sekitar 6-8 minggu.

A. Mengembalikan kondisi tubuh kambing agar produksi tinggi.
8. Mengisi kembali kebutuhan zat makanan,sehingga kambing tetap sehat.
€. Menjamin pertumbuhan foenes dalam kandungan,

A. Memberikan pakan yang baik untuk mendukung pertumbuhan anakan kambing dan
kesehatan indukan, yaitu hijauan 5Kg/ekor per hari

B. Konsentrat 0,5 Kg/ekor per hari dan pemberian air minum yang selalu tersedia (ad
libitumy).

C. Pemisahan induk untuk menghindari gangguan dari betina lain.

D. Gerak badan bagi kambing dengan cara melepas kambing dilapangan rumput selama 1-2
jam agar kambing dapat bergerak leluasa dan mendapat sinar matahari.

Agus/01/11/Ternak Perah/BBPP Botu
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MENANGANI KAMBING
Oleh : Agus Syaiful Bakhri 5.Pt

Kambing yang bersih, dengan kuku yang baik



fegiatan penanganan kambing diantaranya yaitu : pemotongan kuku, pencukuran bulu, dan
memandikan kambing.

Pemotongan kuku dilakukan dengan cara ternak dipegang dan diangkat diantara kedua kaki
pemotong. Selanjutnya kotoran pada kuku bagian bawah dibersihkan dan kuku yang panjang
di potong.

Ternak dimandkan dengan penggunaan sabun atau antiseptik lainnya tujuannya agar parasit
keluar, bakteri, dan jamur yang tumbuh pada kulit dan bulu dapat dicegah.Waktu
memandikan sebaiknya dilakukan saat cuaca terang setelah itu ternak dbiarkan dijemur
sampai kering di bawah sinar matahari.

Mencukur bulu panjang disekitar paha sebaiknya dilakukan menjelang beranak. Tujuannya
untuk menghindari kotoran dan darah menempel setelah melahirkan, Pemotongan bulu
dapat menggunakan gunting. Untuk memudahkan pencukuran, ternak dibersihkan terlebih
dahulu.

Agus/01/12/Ternak Perah/BBPP Batu













Jsia kambing dapat diketahui dari pertumbuhan gigi serinya. Gigi seri kambing hanya
‘eroapat pada rahang bawah sebanyak 8 buah (4 pasang). Gigi seri ini sudah keluar lengkap
sejak dilahirkan. Gigi seri yang sejak lahir belum berganti dinamakan gigi seri susu, sedangkan
zigi seri yang telah tanggal akan tumbuh lagi. Gigi seri baru dinamakan gigi seri tetap /
permanen.

Pergantian dan pertumbuhan gigi seri kambing sangat teratur waktunya. Gigi seri
menggantikan gigi seri susu dengan bentuk yang lebih besar, kuat dan warnanya lebih
vzkuningan. Berdasarkan pergantian dan pertumbuhan gigi seri, umur kambing bisa
ditentukan.

Penentuan umur kambing kurang dari 1 tahun dengan memeriksa pertumbuhan gigi
serahamnya. Anak kambing yang baru lahir, terdapat 2 — 8 buah gigi seri, pada umur 3 — 8
tulan gigi geraham nomor 4 tumbuh, dan umur 9 bulan gigi geraham nomor 5 tumbuh,

Istilah penyebutannya penentuan gigi kambing yaitu poel, rampas atau permanen.

Yanta/01/14/Ternak Perah/BBPP batu
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MEMBERSIHKAN KANDANG
Oleh : Agus Syaiful Bakhri S.Pt

Kandang bersih, tidak banyak mikroba



Kandang selalu identik dengan kotor. Setiap hari ternak menghasilkan kotoran dan
air kencing. Kebersihan lantai dan kolong kandang perlu dijaga dengan cara
dibersihkan setiap hari.

Kandang vyang kotor dapat berakibat buruk terhadap kesehatan masyarakat,
kesehatan kambing, dan menurunkan kualitas susu. Yaitu susu tercemar mikroba

sehingga cepat rusak dan susu menjadi bau karena menyerap bau kandang.

Kotoran tersebut dikumpulkan pada tempat khusus untuk diproses sebagai pupuk
organik. Air kencing dialirkan ke penampungan kotoran cair.

Agus/01/15/Ternak Perah/BBPP Batu







Kandang cempe semestinya disesuaikan dengan kondisi iklimnya. Didaerah tropis,
perbedaan suhu udara dan kelembapan antara siang dan malam hari serta antara musim
hujan dan musim kemarau umumnya tidak begitu nyata. Dengan demikian, kandangnya pun
harus diupayakan untuk mempertahankan suhu dan kelembapan dalam kandang tetap
hangat .

Cempe yang dimaksud yaitu anak kambing dari lahir hingga disapih. Tujuan pembuatan
kandang pedet adalah untuk memudahkan dalam pengoperasian dan pembersihan sehingga
akan meminimalkan angka kematian cempe. Sejak dilahirkan cempe dipastikan mendapat
kelustrum dari induknya dan ditempatkan dalam kandang individual atau kelompok

Bahan pembuatan kandang disesuaikan dengan biaya dan efisiensi / efektifitas kerja.

Bentuk dan model kandang yaitu panggung rendah sehingga menimbulkan kehangatan
bagi cempe dan berpengaruh baik terhadap kesehatan cempe. Kandang cempe lepas sapih
sebaiknya berupa kandang kelompok agar cempe - cempe tersebut lebih leluasa dalam
pergerakkan.

Anak kambing lepas sapih yang berusia 2-4 bulan harus dibuatkan kandang tersendiri
berukuran 100 cm x 125 ¢m x 175 cm per ekor atau dibuat seperti kandang kambing betina
yang dipelihara secara berkelompok, yaitu tanpa dinding penyekat sehingga anak-anak
kambing lebih bebas bergerak.

Ynto/01/16/Ternak Perah/BBPP Batu









MERANCANG KANDANG KAMBING LAKTASI

SISTEM LEPAS
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, MSc
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MEMERAH SUSU KAMBING DENGAN TANGAN
Oleh : Agus Syaiful Bakhri S.Pt

Memerah kambing dengan seluruh jari

104







MEMERAH SUSU KAMBING DENGAN MESIN PERAH
oleh : Agus Syaiful Bakhri S.Pt
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Prosedur Pemerahan

Kambing sebaiknya diperah 2 kali sehari { pagi dan sore) dengan jadwal yang tetap dan

Orang yang sama.
Adapun tahapan yang dilakukan saat pemerahan adalah sebagai berikut:

Isi tempat pakan dengan konsentrat

Tempatkan ternak yang akan diperah

Bersihkan bagian bawah perut, ambing, dan sekitar ambing dengan air, lalu lap
kering.

Bersihkan tangan pemerah

Periksa susu pancaran pertama, perhatikan apakah susu tersebut sehat atau ada
tanda-tanda infeksi mastitis

Siapkan mesin perah susu

Pasang alat perah susu pada puting

Setelah selesal, puting susu disemprot dengan larutan desinfektan

Kembalikan kambing ke kandangnya

Catat produksi setiap ekor kambing.

Agus/01/23/Ternak Perah/BBPP Batu
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MENANGANI SUSU KAMBING
Oleh : Agus Syaiful Bakhri S.Pt

Menyaring dan mendinginkan susu

108




Target dari usaha peternakan kambing perah adalah untuk mendapatkan produksi susu dalam
umiah yang banyak dan berkualita baik. Hal yang sangat penting yang harus diperhatikan
2dalzh cara menangani susu agar dapat dipertahankan dalam waktu yang lebih lama. Dengan
demikian, susu sampal di konsumen tanpa mengalami perubahan kualitas yang berarti,
“czpun tahapan saat menangani susu adalah sebagai berikut:

Susu hasil pemerahan dapat terkontaminasi oleh benda asing yang diperoleh selama
oroses pemerahan. Oleh karena itu, susu langsung disaring menggunakan kain bersih setelah
diperah. Tujuannya untuk membersihkan susu dari bulu atau kotoran yang masuk ke dalam
susu,

Dalam kondisi suhu rendah, mikroba perusak menjadi tidak aktif sehingga tidak akan
berkembang. Susu yang tidak segera didinginkan setelah diperah bisa mengalami kerusakan
xzrena mikroba yang menyebabkan terbentuknya asam laktat. Sehingga aroma susu menjadi
obzrubah. Selain aromanya berubah, susu yang rusak ditandai dengan adanya perubahan rasa,
Zan terjadi penggumpalan susu,

Agus/01/25/Ternak Peroh/BBPP Bou




AS SUSU KAMBING
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Susu dapat langsung dibungkus plastik sesuai ukuran yang diinginkan lalu disimpan
dalam refrigerator atau freezer sebelum dijual ke konsumen,

Susu hasil memerah segera dibawa ke ruang susu untuk diproses lehih lanjut. Susu
ditakar dan dimasukkan ke dalam kantong atau botol plastik dengan ukuran yang
bervariasi.

Dalam pendistribusian susu yang sudah beku ditempatkan dalam box es atau box
sterofoam yang ditutup.

Tahapan pengemasan dengan box sterofoam sebagai berikut :

1. Memasukkan kemasan susu ke dalam kotak sterofoam

2. Tambahkan pecahan es batu ke dalamnya agar susu tetap dingin

3. Tutup kotak sterafoam dengan tutupnya dan rekatkan dengan selotip.

Agus/01/26/Ternak perah/BEPP Batu
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MELAKUKAN PENCATATAN KAMBING PERAH
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, MSc

Macam-macam nomor ternak

NAMA z

Mo. Telipga 203

Hangsa Saangn F3

Tal kit 5 Jamisl 2013
BeralbagnE . 51 K
lenis Kelamin - Be g

| OwA
Induk - DINI(0Z)

BB (kg)

|
' 12345678 95101112131415

minggu
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MERANCANG ROTASI KEBUN HPT ( RUMPUT GAJAH )
PAKAN KAMBING PERAH
Oleh : Ir. Adi Wijayanto DS, MSc

Layout rotasi panen kebun rumput gajah

Petak 1
1-6 hari













MEMASARKAN SUSU KAMBING
Oleh : Wasis Sarjono.S.Pt.M.Si

PETERNAK ‘

v v
| PENGEPUL  jmmmg  PASAR

l y
T

l

— | <
Gbr. Alur pemasaran susu kambing l
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MEMASARKAN KAMBING
Oleh : Wasis Sarjono.5.Pt.M.Si

2.PETERNAK ¢I PENGEPUL w PASAR HEWAN

Gbr.1. Alur Pemasaran Kambing bagi Peternak skala kecil

Petani/
Peternak

Restoran/-
Catering

Pedagang
Daging

Gbr.2. Alur Pemasaran Kambing bagi Peternak skala menengah
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ANALISA USAHA KAMBING PERAH
Oleh : Wasis Sarjono.S.Pt.M.Si

ANALISA USAHA

v v

BIAYA BIAYA
INVESTASI

OPERASIONAL

BIAYA TETAP BIAYA
VARIABEL

PERIODE L1111, ...

v
PENDAPATAN

mE—— e

v

ANALISIS

UNTUNG/ - Ruel/TiIDAK |
LAYAK LAYAK ‘

Gbr. Alur Analisa Usaha Kambing Perah
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Gambar 1.pedet sapi FH baru lahir

= Gambar 2.pedet sapi Hrahaien
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lll. PENJELASAN DAN GAMBAR

1. Induk sapi dara PO
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Arifin/02/005/Termak Potong/BBPPBaty






lll. KETERANGAN DAN GAMBAR

2. Pemberian hijauan dan konsentrat
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lll. KETERANGAN DAN GAMBAR

e i

1.Sapi Limosin Cross umur siap kawin

2. S5api Limosin umur siap kawin

3.Sapi PO umur siap kawin

Arifin/02/005/Ternak Potong/BBPPBatu
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Il. KETERANGAN DAN GAMBAR
a. Persyaratan Khusus :

Sifat Kualitatif Sifat Kuantitatif
Warna pada jantan putih/ Betina umur 18-24 bulan
abu-abu, pada betina tinggi gumba kelas 1

putih/ abu-abu atau merah minimal 112 cm
Badan besar, kepala relatif
besar

b. Gambar calon induk dan bagian-bagiannya

Populas supt A Populan sapt B Populas supi ©

L
+ PENJARINGAN #

e ’ —
Sapi ﬁ:—q'-llil!n Sopt terpilib Sapi -Iupiuh
.- T w
.r’
P QR
Calon bebt sumbser Qi populas age D, E dsh

1.Mata bersinar, 2.Badan tinggi 3.Dada dalam,4.Punggung lurus, 5.Pinggul tidak terlalu
turun, 6.Tidak terlalu kurus ,7.Puting 4 buah, ukuran normal, & Kapasitas perut
besar,9.Kaki dan kuku kuat,10.Kulit tipis

Arifin/02/006/Ternak Potong/BBPPBatu
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KETERANGAN DAN GAMBAR

a.Persyaratan Khusus :

Sifat Kualitatif Sifat Kuantitatif

Warna pada jantan putih/ Betina umur 18-24 bulan
abu-abu, pada betina tinggi gumba kelas Il
putih/ abu-abu atau merah minimal 112 cm

Badan besar, kepala relatif

besar

b. Gambar calon induk dan bagian-bagiannya

TAMPILAMN CALON INDUK YANG BAIK

Mata barsinar
Badan tinggl
Dada dakam
Punpguag hires
Finggul tidak
Eurlabu Eurun
Thila b weriabi
Hurue

Futing 4 buak,
wikiuram nowmal
EApasiTa perut
mvar.

8 @ ouop mapue

Kahi dan Wukw
hnt

. MUt Hpis

Tampilan Eksteriur beberapa jenis sapi Bali, Madura, PO
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KETERANGAN DAN GAMBAR

a. Persyaratan Khusus;

Sifat Kualitatif Sifat Kuantitatif

Warna pada jantan putih/ | Pejantan umur 18-24 bulan
abu-abu, pada betina | tinggi gumba kelas il
putih/ abu-abu atau merah | minimal 118 cm

Badan besar, kepala relatif

besa

b. Gambar calon pejantan dan kelompok calon pejantan

c. Gambar Silsilah beberapa jenis sapi Bali, Madura, PO

Ariffien/02/008/Ternak Potong/BBPPBatu
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8.Mempunyai libido yang tinggi
9. Kemampuan mengawini sebanyak-banyaknya mungkin

Gambar calon Pejantan PO

Ariffien/02/009/Ternak Potong/8BPPBatu 141
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MEMILIH BAKALAN SAPI POTONG
Oleh : Bey Ndaru

A _EN(N.&N SAPI mmnc KETURUNAN IMPORT

Tulang Punggung Relatif
P‘lnnilrln !Cazae
:mm.u KIRI) Luns

Elglan 1nl Belum

Balai Elasar Palahhan Paternakan E-alu
e a o



















MENDESAIN KANDANG INDUK SAPI POTONG
Oleh : Sugino,SP.MSi.
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Pelepasan Induk kandang Induk berkelompok sistem
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Model Induk sapi potong adalah kandang bebas/Kandang Lepas (loose housing) dan
kandang konvensional (conventional/stanchion barn) : 1).Kandang Bebas/Kandang Lepas :
Kandang bebas/kandang lepas merupakan barak atau areal yang cukup luas dengan atap
diatasnya. Sebuah kandang bebas yang berukuran 7m X 9m dan dapat menampung 20-25
ekor sapi. 2). Kandang Konvensional : Kandang yang dirancang sesui dengan kebutuhan sapi
baik secara individu atau kelompok yang di bedakan letakmenghadapnya sapi vang lazim
disebut staill.

Ukuran kandang per ekor sapi potong induk sistem lepas meliputi :
1). Lebar dan tinggi tempat pakan 40- 60 cm dan (60-75cm). '
2). Lebar Sekat tempat pakan 40 = 60cm.

3). Tinggi dan diameter tempat minum 35 - 55cm (70x60x30cmy).
4). Panjang, Lebar dan Tinggi tempat tidur 140x150x110cm.

5), Kemiringan lantai 2 - 5 cm (untuk penggemukan)

6). Lebar dan dalam selokan 15 - 20 cm dan 10-15cm.

7). Tempat pelepasan 400 - 500 cm?® sesuai luas kandang.

8). Gang depan 150-200cm

9). Ketinggian atap 275 - 300 cm

10). Gudang Pakan ( 100 x 200 cm)

Sgn/02/013/Ternok Potong/BBPPBatu




MENDESAIN KANDANG LEPAS SAPI POTONG

Oleh : Sugino,SP.MSi.
Tempat paknn dun memam
Induk & Induk B I Induk C Induk D Induk E
&L Fejanian L
Fandang Pembegsran
Tempat pakan dan

Kandang Lepas Pembesaran dan kandang Lepas Pejantan

rJ

f - /hw

Tempat Pakan dan Minum Kemiringan lantai dan selokan

Kandang Lepas Koloni 10 Induk

Kandang Koloni 5 ekor induk
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Kandang sistem ikat/Individu adalah tempat suatu ternak untuk makan, minum, tidur
dan bergerak dalam luasan tertentu.

Adapun tipe kandang sistem ikat/Individu adalah : 1) Satu baris dengan posisi kepalz
searah 2) Dua baris dengan posisi kepala searah, dengan lorong ditengah 3) Dua baris dengan
posisi kepala berlawanan, dengan lorong di tengah.

Kandang sistem ikat lebih banyak digunakan untuk sapi beranak, penggemukan dan
pembibitan dalam peternakan rakyat serta ukuran menyesuikan kondisi wilayah.
Ukuran kandang per ekor sistem ikat/Individu meliputi :

1. Lebar tempat pakan 60 - 70cm,

2. Tinggi tempat pakan 60 - 75cm,

3. Lebar Sekat tempat pakan 120-140cm,
4. Tinggl tempat minum 35- 55cm,
5.Diameter tempat minum (50x40x30cm)
6. Lebar lantai 150-200cm

7. Panjang lantai 200-220cm

8. Kemiringan lantai 2-5 cm

9. Tinggi sekat tempat tidur 100 — 150 cm
10. Lebar selokan 30- 50em,

11. Dalam selokan 15 - 25cm,

12, Gang depan 100 - 150cm

14, Ketinggian atap 275cm atau 300cm
15. Gudang pakan 300 cm? (sesuai jumlah ternak)

Sgn/02/015/Ternak Potong/BBPP Batu




MENDESAIN KANDANG BOX SAPI POTONG
Oleh : Sugino,SP.MSi.
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Asumsi kadar air=80 %
Prod. BK: 20% x 30, 456 ton = 6,0912 ton

= Keb BK/ekor t3%BBE — 3% x300 kg=9Kg
* Keb, BK/tahun :9Kgx 365 hari=3285 kg = 3,285 ton/e/thn

s UT/tahun/1,5 :kebutuhan BK (Tahun)/prod BK HMT (Tahun)—» 6£,0912
ton/f3,285 ton =1,85UT

Jadi, luas lahan kebun karet 1,5 Ha dengan produksi HMT 565 gram/ m2 diperoleh daya
tampung ternak sebanyak 1,85 unit ternak (UT). 1 UT sama dengan 7 ekor kambing.
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13. Pada sapi potong jantan, apabila dipeliharan untuk penggemukan maka harus
dilaksanakan penimbangan rutin setiap bulan. Sehingga dapat diketahui pertumbuhan
berat badan dan kaitannya dengan pemberian pakannya.

14. Dari pencatatan diatas, maka bisa diketahui sapi yang akan dikeluarkan (culfing)dari
kelompoknya.

15. Data penjualan sapi juga dilakukan pencatatan pada kolom yang telah disediakan,
meliputi tanggal pengeluaran/penjualan dan data orang yang membeli sapi
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G.

Lakukan Pemeriksaan Kebuntingan (PKB) %= 21 hari setelah terjadinya
konsepsi/perkawinan setelah dilihat data pencatatannya

Melakukan evaluasi secara keseluruhan kondisi tenak yang produkti dan tidak
produktif

Pencatatan sapi potong jantan untuk keperluan penggemukan, maka harus
dilaksanakan penimbangan rutin setiap bulannya

Simpulkan berapa sapi dara, dewasa dan sapi yang tidak produktif untuk diafkir dan
dicatat secara berkala..

1. INFORMASI POKOK :

a.Definisi Rekording adalah segala hal yang berkaitan dengan pencatatan terhadap
ternak secara individu yang menunjukkan pertum- buhan dan perkembangannya.
Apalagi jika berkaitan dengan ternak bibit, karena berhubungan dengan kualitas
ternak ke depan,

b.Manfaat Recording

Memudahkan pengenalan ternak, memudah kan melakukan penangan, pengobatan
ternak, berdasarkan pencatatan ternak,memudahkan manajemen pemeliharaan
ternak khusus, menghindari dan mengurangi kesalahan manajemen pemeliharaan,
pengobatan, pemberian pakan ataupun produksi semen, memudahkan dalam
melakukan seleksi ternak sehingga didapatkan ternak yang unggul, melalui sertifikat
ternak, catatan kesehatan, berat lahir, dil. menghindari terjadinya inbreeding,
menjadikan pekejaan lebih efektif dan efisien
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MNama

7 Mama Sapi

Peternak
Desa RE— Mo. Sapi
Kecamatan [Tanggal Lahir
Kabupaten i MNama Pejantan
Propinsi Nama Induk
Tanggal Kawin /

Pejantan PKB Perkiraan Melahirkan Tanggal Sex Nama | Keterangan
fufom | Tanggal Melahirkan Ke Melahirkan | Anak Anak

Catatan lain yang perlu :
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3. Hijauan fermentasi (silase), adalah hijauan yang telah diawetkan, diproses secara
anaerob atau kedap udara, dari bahan baku yang berupa tanaman hijauan, limbah
pertanian dsb. Contohnya : silase rumput gajah, jerami jagung dsb
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Perbandingan ini didasarkan pada bobot bahan kering (BK). Penggemukan sistem ini
dilakukan di dalam kandang. Pakan hijauan dan konsentrat diberikan kepada sapi di dalam
kandang. Jadi, pakan harus disediakan sesuai porsi waktu yang tepat. Pada sistem
penggemukan ini sebaiknya hijauan selalu tersedia. Bila sapi masih terlihat lapar, hijauan
diberikan lagi sehingga akan berimplikasi pada peningkatan laju pertambahan bobot tubuh.Di
Indonesia, peternak masih banyak yang menggunakan sistem kereman. Sistem ini sebenarnya
hampir sama dengan dry lot fattening, yaitu ternak sapi diberi pakan hijauan dan konsentrat
serta sapi dikandangkan selama pemeliharaan. Bedanya, sistem kereman lebih hanyak
dilakukan oleh peternak tradisional dan pemberian pakannya masih tergantung dengan
kondisi. Bila musim hujan, sapi diberi banyak pakan hijauan, tetapi bila musim kering sapi
lebih banyak diberi pakan konsentrat.
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A. Timbang ternak kita setiap 10 hari sehingga dapat diketahui pertambahan berat

o

badannya. Jika pertambahan berat badan tersebut dikalikan dengan hargz berat
hidup ternak yang berlaku dilokasi itu dan pada saat itu maka akan diketzahui nilz
output dalam 10 hari pemeliharaan ternak.

Hitung input 10 hari, seperti yang tertera pada items b.

Hitung Incomenya dengan mengurangkan total Output-Total Input.

Lakukan pengecekan, apakah usaha saudara untung atau rugi? Jika rugi lakukan
upaya —upaya efisiensi di sisi pembiayaan. lika itupun masih merugi maka usahz
saudara harus diperluas kawasan usahanya.
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Mengenal umur SAPO sebelum membeli ataupun menjual ternak adalah sangat penting,
Umur sapi seharusnya dapat dilihat pada catatan produksi. Namun di Indonesia jarang sekali
peternak yang melakukan pencatatan. Oleh karena itu, peternak hendaknya memiliki
kemampuan umur ternak yang akan digemukkan dengan cara mengenali susunan giginya.

Secara biologis, pertumbuhan ternak khususnya SAPO dimulai dari perkembangan
jaringan syaraf sejak didalam kandungan hingga umur 5-6 bulan. Kemudian diikuti
perkembangan tulang hingga setahun setelah melahirkan pertama. Pertumbuhan daging
dimulai menjelang pubertas hingga umur 4 tahun dan lebih dari usia tersebut yang pesat
adalah pertumbuhan lemak.

Bey/02/025/Ternak Potong/BBPP Batu
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diolah menjadi bahan olahan kemasan yang benilai ekonomi tinggi. Dengan demikizn bidang
usaha baru akan tumbuh dan terjadi multiplier efek dipedesaan.

Integrasi Tanaman Perkebunan dan Ternak potong dimaknai sebagai suatu usaha yang
dikelola dengan tuntas yang masing2 bersinergi untuk maksud efisiensi, ramah lingkungan
dan berkelanjutan sehingga menghasilkan “nilai tambah dan efisiensi” bagi pengelolanya.
Integrasi berasal dari kata “integration” yang berarti tuntas, kesempurnaan atau keseluruhan.
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E.

dilakukan bersama-sama dengan bahan pakan lainnya yang mengandung protein kasar
cukup tinggi serta ditambahkan molase secukupnya sebagai perangsang.

Pucuk tebu dapat diperoleh sewaktu panen dalam jumlah yang banyak dan relatif singkat.
Untuk dapat bertahan dalam waktu yang lama perlu proses pengawetan. Untuk
menghindari kerusakan, karena mengandung air yang cukup banyak, serta dapat
dipergunakan dalam waktu yang lama, sebaiknya bahan diawetkan dalam bentuk silase,
wafer ataupun pelet.

Berdasarkan hasil penelitian pada penggemukan sapi pemberian pucuk tebu segar 20
kg/hari dan konsentrat 2,80 kg dengan bahan kering 4,59 kg, dari 1,35% berat badan
diperoleh pertambahan berat badan 0,77 kg/ekor/hari. Sedang dengan pemberian pelet
pucuk tebu 5 kg/hari dan konsentrat 2,94 kg, dengan bahan kering 4,25 kg dari 1,38%
berat badan diperoleh pertambahan berat badan 0,83 kg/ekor/hari.

Gambar diatas menunjukkan bahwa siklus pemanfaatan limbah tertutup, tidak =ads

limbah yang terbuang percuma sehingga penggunaan input luar rendah. Jika hal tersebut
didukung oleh Sumberdaya Manusia yang mumpuni, teknologi tepat guna setra modal usaha
maka petani mudah menciptakan usaha baru sesuai dengan potensi wilayahnya.
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C.

Penimbangan sapi sebelum pemotongan untuk mendapatkan datz bobot szp
sebelum dipotong. Penyembelihan sapi dilakukan secara tradisional dengan carz
mengikat keempat kaki sapi dan merebahkannya, selanjutnya disembelih.

Proses penyembelihan sapi dilakukan secara halal menurut ajaran azgama lslam
dengan menggunakan pisau tajam memutuskan wvena jugularis, arteri carots
cesophagus dan trachea,

Selanjutnya dilakukan pengulitan, eviscerasi (pengeluaran jeroan) dan pengkarkasan
(dressing).

Peresentase karkas dapat diukur yaitu berat karkas yang diperoleh melalui proses
penimbangan di bagi bobot hidup dikali 100%.
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Gigi adalah bagian keras yang terdapat di dalam mulut dari banyak vertebrata.
Mereka memiliki struktur yang bervariasi yang memungkinkan mereka untuk melakukan
banyak tugas. Fungsi utama dari gigi adalah untuk merobek dan mengunyah makanan dan
pada beberapa hewan, terutama karnivora, sebagai senjata. Akar dari gigi tertutup
oleh gusi. Gigi memiliki struktur pelindung yang disebut email gigi, yang membantu
mencegah lubang di gigi. Pulp dalam gigi menciut dan dentin terdeposit di tempatnya

T e e s G e i T ]

Mengikat sapi

Membuka mulut sapi dengan kedua tangan

Memeriksa susunan dan bentuk gigi seri

Melihat susunan bentuk gigi seri

Sesuaikan susunan dan bentuk gigi seri hubungannya dengan umu yang tertuang
dalam table

6. Simpulkan umur sapi tersebut sesuai dengan susunan dan bentuk gigi ser

il o o

Pada ternak dikenal 4 macam gigi :
1.Gigi seri/gigi depan (Incisivus = I}
2. Gigi taring (Caninus = C).
3.Gigi geraham depan (Premolar = P).
4.Gigi geraham (Molar = M). Gigi ini tidak akan berganti.

Pada sapi dan kerbau rumus giginya adalah sebagi berikut :
M3 P3COI0 | 10COP3 M3

M3 P3 CO 14 | 14 CO P3 M3




Gambar susunan gigi seri :

4. Umur 3 — 3% Tahun 5, Umur 4 Tahumn 6. Umur Tua
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segera berdiri, maka sebaiknya dimasukkan dalam box yang diberi alas jerami kering atau
karung bekas vyang telah dipersiapkan sebelumnya. Anak kambing untuk sementara
dipisahkan dari induknya dan baru didekatkan pada induknya bila sudah sanggup berdiri dan
akan menyusu pada induknya.

Sebelum anak kambing menyusu pada induknya, sebaiknya bagian belakang (pelvis) dan
ambing induk dibersihkan dengan air hangat yang dicampur desinfektan. Anak kambing
bersama induknya dipelihara pada kandang yang khusus; alas lantai harus selalu diganti setiap
hari. Anak kambing dapat disapih atau dihentikan menyusu pada induknya pada usia 3 bulan.
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terlihat kurus dan lesu. Cempe yang tidak mengkonsumsi kolostrum yang cukup sangat
beresiko terkena pneumonia. Pneumonia diobati dengan antibiotik : penisilin, tetrasiklin,

dan lain-lain.
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PEMELIHARAAN CEMPE LEPAS SAPIH
Oleh : Achiriah Febriana, 5.Pt

Hindari Pengelompokan Cempe Yang Tidak
Seragam

Pemberian Konsentrat Untuk Cempe Kandang Berbentuk Panggung

200








































































MENDESAIN KANDANG KAMBING POTONG

SISTEM IKAT
Oleh : Sugino,SP.MSi.

Kandang lkat panggung satu baris Kandang lkat panggung dua baris

Tangga dan tempat kotoran Induk Diikat dalam kandang
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. Apabila menggunakan kardus, maka kardus yang telah dipotong dan diberi angka
kemudian disolasi pada seluruh bagiannya

. Diberikan lubang kecil pada bagian atas kardus/triplek.

. Gunting tali rafia/tambang tersebut dengan ukuran 10 cm

. Masukkan tali rafia yang telah dibuat tambang /tambang pada lubang kardus/triplek

tersebut
 Ikatkan tali rafia tersebut pada tali tambang yang telah mengikat ternak tersebut,
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Termasuk dalam hijauan kering adalah jerami padi, jerami kacang tanah, jerami
jagung, dsb.

Hijauan fermentasi (silase), adalah hijavan yang telah diawetkan, diproses secara
anaerob atau kedap udara, dari bahan baku yang berupa tanaman hijauan, limbah
pertanian dsb. Contohnya : silase rumput dan silase jerami padi.
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Tabel, Pemberian pakan konsentrat kepada ternak periode produktif
Saat Pemberian

Kelompok
; Lama Jumiah
ternak/ Periode . i
Pemberian Pemberian

Fase produksi Pemberian
p 5 emberia (hari) Ig_fekurfhiiri:l

1-2 bulan pra-

Induk Bunting B

Anak pra- " 1bulan ra-
sapih sapih

SEpajang

Pejantan Dewasa wakitt
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INPUT (Pembiayaan) :

Adalah nilai keseluruhan biaya yang dikeluarkan sebagai investasi usahaternak yang
dinyatakan dalam bentuk uang.

Biaya (Input) dibedakan menjadi dua bagian yaitu:

Biaya Tetap

merupakan satuan biaya yang tidak akan berpengaruh terhadap satuan jumlah
output. misalnya : biaya sewa tanah, biaya peralatan , biaya kandang .

Biaya Variabel

merupakan satuan biaya yang mempengaruhi terhadap satuan jumlah output.
misalnya : biaya saprodi, tenaga kerja dan biaya operasional lainnya.

INCOME (Penghasilan) :
Adalah nilai yang diperoleh dari usahaternak yang berasal dari Output-Input.

Dari sisi praktis mari kita lakukan tentang :

A

o

Timbang ternak kita setiap 10 hari sehingga dapat diketahui pertambahan berat
badannya. lika pertambahan berat badan tersebut dikalikan dengan harga berat
hidup ternak yang berlaku dilokasi itu dan pada saat itu maka akan diketahui nilai
output dalam 10 hari pemeliharaan ternak.

Hitung input 10 hari, seperti yang tertera pada items b.

Hitung Incomenya dengan mengurangkan total Output-Total Input.

Lakukan pengecekan, apakah usaha saudara untung atau rugi? Jika rugi lakukan
upaya —upaya efisiensi di sisi pembiayaan. Jika itupun masih merugi maka usaha
saudara harus diperluas kawasan usahanya.
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B. Dehorning dengan besi panas
Alat ini menggunakan listrik atau sumber panas lain vyang dipakai untuk
mematikan/menghilangkan tanduk. Caranya sebagai berikut :
* Tempelkan besi panas tersebut pada tunas tanduk selama 10-20 detik.

C. Dehorning dengan gergaji
Cara ini hanya dilakukan pada ternak dewasa yang tanduknya sudah keras dan
panjang. Caranya adalah :

gergaji halus dan tajam

sapi harus diikat kuat

pemotongan dilakukan dengan menyisakan pangkal tanduk 1-2 cm.

= diusahakan dilakukan oleh peternaknya sendiri

Adanya tanduk pada termak kambing seringkali menimbulkan masalah, baik masalah
pada kambing itu sendiri ataupun pada kambing lainnya. Pertumbuhan tanduk yang tidak
terkontrol dapat melukai ternak. Mematikan calon tanduk sebelum tumbuh memanjang atau
memotong tanduk yang sudah terlanjur tumbuh panjang dikenal dengan istilah dehorning.
Pada ternak sering dihilangkan tanduknya dengan menggunakan pasta kimia yang keras
(Kalium atau Hidrokside), pasta kimia tersebut dioleskan diseputar pangkal tanduk ketika anak
kambing  berumur kurang dari satu minggu, sehingga mematikan pertumbuhan dan
perkembangan tanduk tersebut. Tujuannya adalah untuk menghindarkan bahaya terhadap
ternak. Teknik dehorning dilakukan dengan memperhatikan umur ternak. Pada ternak jantan
sebaiknya pada umur 7 hari pada ternak betina pada umur 10 hari.

Bey/02/052/Ternak Potong/BBPP-Batu
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Cehorning yaitu mematikan calon tanduk sebelum tumbuh panjang atau memotong
tanduk yang sudah terlanjur tumbuh panjang. Memotong tanduk kambing perlu dilakukan
karena resiko yang ditimbulkan dapat berakibat fatal bagi pemelihara maupun sesamanya.
Pada beberapa kambing ditemukan tanduk yang tumbuh abnormal seperti tanduk yang
tumbuh melingkar menutupi mata sehingga menghalangi penglihatan. Tanduk yang tumbuh
menekan bagian belakang kepala ataupun telinga sehingga menimbulkan luka.
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Lingkar Dada [LD) merupakan salah satu dimensi tubuh yang dapat digunakan
sebagai indikator mengukur pertumbuhan dan perkembangan ternak. Pengukuran lingkar
dada diukur pada tulang rusuk paling depan persis pada belakang kaki depan. Pengukuran
lingkar dada dilakukan dengan melingkarkan pita ukur pada badan

1. Mengikat sapi
2. Menyiapkan pita ukur dengan panjang min. 200 cm.
3. Siapkan buku data untuk mencatat hasil pengukuran
lingkar dada
4. Pastikan ternak sudah tenang dan berdiri dengan
posisi yang tegak
5. Melakukan pengukuran lingkar dada sesuai ketentuan dan hitunglah hasil pengukuran
Simpulkan hasil pengukuran lingkar dada dan koversikan dengan rumus

o

Gambar Sapi dan Rumus Schloor

Rumus yang telah dikenal adalah rumus Schoorl yang mengemukakan pendugaan bobot
ternak sapi berdasarkan lingkar dada sebagai berikut :

Bobot badan (kg) = (lingkar dada (cm) + 22)°
100




Cara meﬁgukur lingkar dada ternak
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ANATOMI DAN FISIOLOGI PENCERNAAN

TERNAK RUMINANSIA
Oleh : Dr. Ir. Isnandar, MP

b Bology. Aaaen & Jotwson

Gginbar 624
£ DIJF‘Ig hawan mamamah blak

Usus halus  Omasum Ruisy

>

Retikulum _,

Gambar pencernaan sapi keseluruhannya

Gambar rumen










Pakan kasar sebagai komponen terbesar dalam ransum akan sangat berpengaruh
terhadap mutu ransum. Namun untuk memenuhi kebutuhan pakan kasar seringkali hijauan
tidak mencukupi sehingga perlu pemanfaatan limbah pertanian Peternak sangat diperlukan
pengetahuan dan ketrampilan dalam mengenal pakan kasar berbasis limbah pertanian.

Macam-macam bahan pakan kasar asal limbah pertanian: jerami hijauan jagung, pucuk
tebu, jerami padi, jerami kedele, jerami kacang tanah, jerami kacang hijau, hijauan ubi jalar,
hijauan ubi kayu, dll

Langkah Pengenalan Bahan Pakan Kasar Berbasis Limbah Pertanian
Amati bahan pakan

Tentukan Nama Bahan
Pakan

+« Warna, bau, rasanya

(bila mungkin)

+ tekstur

Tentukan batas

penggunaan dalam

Klasifikasi sesuai sifat fisik
dan kimia (kias 1-8)
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MENGHITUNG NILAI SATUAN TERNAK
Oleh : Ir. Bambang Edy S, MP
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Nilai satuan ternak dihitung dengan cara mengalikan jumlah populasi ternak masing-masing
ternak ruminansia dengan nilai standar satuan ternak.

Data ternak ruminansia dihitung dalam satuan ternak (ST).

15T setara dengan 250,00 kg berat hidup (berat rata-rata sapi lokal dewasa)

Nilai faktor Satuan Ternak

lenis dan status ternak Equivalen ST

Sapi kering bunting 092

Sapi induk menyusui 1.00
3 Pejantan dewasa 135
4 Sapi umur 1 tahun 0.60
5 Sapi umur 2 tahun 0.80
6 Kuda dewasa 1,25
7 Domba dewasa 0.20
8 Anak domba umur 1 tahun 0.15
9 Kambing dewasa 0.15
10 Anak kambing umur 1 tahun 0.10
ik Kijang betina dewasa 0.15
12 Kijang jantan dewasa 0.20

Contoh Perhitungan

Populasi Jumlah Ternak Faktor ST
4 (ekor)
Sapi kering bunting

Sapi induk menyusui

Pejantan dewasa
~ Sapi umur 1 tahun
. Sapi umur 2 tahun
Jumilah
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PENGOLAHAN KULIT BUAH KAKAO SEBAGAI PAKAN
Oleh : Ari Khiyatil J, S.Pt, M.Si

Skema Pengolahan Kulit Buah Kakao Dengan Fermentasi

Kulit Buah Kakao
Dibasahi larutan Aspergilius

4

L

Kulit Buah Kakao Tercincang

.
Bl

Dibasahi larutan Aspergillus

‘;: Ditutup dengan goni / plastik
Kulit Buah Kakao I
" Dikeringkan 2-3 hari

Kulit Buah Kakao Kering ‘
Tepung Kulit Buah Kakao ‘

Digiling

Kulit Buah Kakao Tanpa fermentasi ‘ Kulit Buah Kakao fermentasi ‘




Buah kakao hanya dimanfaatkan keping bijinya sebagai produk eksport utama,
sedangkan sisa bahan lainnya belum dimanfaatkan secara optimal. Limbah pertanian kulit
kakao terdiri dari kulit buah, kulit biji dan plasenta. Kulit buah kakao mempunyai proporsi
terbesar yaitu 74%, sedangkan biji hanya sebesar 24% dan plasenta 2%. Apabila limbah kulit
kakao tersebut tidak ditangani dengan baik, maka akan menimbulkan masalah yang cukup
serius bagi lingkungan, sedangkan di sisi lain masih bisa dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ruminansia.

Dalam penggunaan kulit buah kakao sebagai pakan diperlukan upaya untuk
meningkatkan nilai nutritifnya. Kandungan protein kasar yang rendah dan neutral detergent
fiber (NDF) yang tinggi menyebabkan daya cerna kulit buah kakao rendah. Kendala lain yang
dihadapi adalah tingginya kandungan lignin buah kakao dan tekstur yang keras, sehingga
dapat menurunkan konsumsi dan kecernaan pakan. Oleh karena itu perlu dilakukan
pengolahan terlebih dahulu sebelum diberikan pada ternak.

Skema Pengolahan Limbah Kulit Buah Kakao Tanpa Fermentasi

Kulit Buah Kakao

l Panas Matahaori

Dikeringkan / Dijemur

Ditumbuk

Diavak

4 Dedak / Bekatul, Jagung dif

Pencampuran

Pakan Ternak

I+I
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Bunga seperti kupu-kupu ber-._-vafrm
ungu kebiru-biruan

» Polong pipih  sedikit melengkung
dengan panjang lebih kurang 10 cm.

k|

; 8  Turi(Sesbania gTandfﬂora]

#  Tumbuh cepat

# Tinggi tanaman mencapai 10 m

» Bunga berbentuk kupu-kupu
berwarna merah muda atau putih.

9 Kaliandra (Calliandra calothrysus) #  Tinggl tanaman dapat mencapal 8
m |
P Tanaman dapat tumbuh di dataran
rendah hingga ketinggian 1.500 m
dpl.

# Toleran terhadap tanah yang
kurang subur

#  Tumbuh cepat dan berbintil akar
sehingga mampu menahan tanah
dan air

»  Ditanam setelah biji disemaikan
terlebih dahulu

10 Gamal (Gliricidae sepium)

#  Tanaman ini dapat tumbuh dengan
baik di daerah-daerah dataran
rendah sampai ketinggian 1.200 m
dpl,

# Dapat tumbuh pada tanah yang
kurang subur dan tahan terhadap
musim kemarau panjang.
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Dedak padi sebagai bahan pakan ternak sering digunakan pada proporsi yang paling besar,
sehingga kualitas ransum sangat di pengaruhi oleh dedak padi.

Di lapangan sering kali terjadi pemalsuan dedak padi dengan sekam yang di giling halus. Hal
ini akan merugikan peternak karenanya harga relative mahal dibandingkan denga mutunya
dan ternak kurang palatable. Peternak perlu pengetahuan dan ketrampilan dalam mendeteksi
pemalsuan dedak padi baik secara organoleptik maupun dengan bahan kimia.

1. Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi Secara Organoleptik

Amati bahan pakan |—r e tekstur

® rasa

Hasil Pengamatan

No Indikator Tidak ada pemalsuan Adanya Pemalsuan
1 Tekstur  Tidak berdebu berdebu

2 Rasa Sedikit manis (masih ada tidak ada rasa/hambar
pati)

2. Mendeteksi Pemalsuan Dedak Padi dengan Bahan Kimia

2 gr sampel dedak Larutan Florogucinol :
200 m| HCI 2N + 50 ml

JVL Etanol + 2,5 gr

Tetesi Larutan .
Florogucinal 20 mi

sampai basah merata

Warna "MERAH"
Menunjukkan adanya
sekam

BES&RY/03/012/Pakan Ternak/BBPP Batu



















Amoniasi jerami adalah cara pengolahan pakan secara kimia menggunakan amoniak,/
urea dengan dosis 4 — 6 % Urea dari berat kering jerami.

Tujuan pembuatan amoniasi adalah untuk meningkatkan keeernaan dari bahan pakan
berserat sekaligus meningkatkan konsumsi dan kadar N (proteinnya). Perbandingan urea ; BK
jerami:air= 004:1:1

Kandungan nutrisi yang rendah dan sulit dicerna oleh ternak. Jika jerami langsung
diberikan kepada ternak tanpa melalui proses pengolahan, maka jerami ini akan tergolong
sebagai makanan ternak yang berkualitas rendah.

Tujuan pengolahan amoniasi jerami
A, Meningkatkan kecernaan 5 - 20%
B. Meningkatkan konsumsi BK + 50 %
C. Meningkatkan kandungan N jerami £ 100%
D.  Pemberian jerami amoniasi yang ditambah konsentrat mampu meningkatkan bobot

badan sapi 200 - 500 g/ekor/hr

Ciri-ciri keberhasilan perlakuan

No Indikator Ciri- ciri
1 Bau Bau amonia kuat menunjukkanbahwa urea telah
terhidrolisis secara maksimal menjadi amaonia
2 Warna coklat k&mmnghn {tanpa diamoniasi) menjadi
coklat tua dan merata
3 Tekstur lebih lembut dan lunak

4  Tidak berjamur Amonia dalam proses urea amoniasi dapat
mencegah tumbuhnya | jamur, dan dapat
membunuh telur cacing

AKIERY/03/022/Pakan Ternak/BEPP Batu































Harga 1 kg PK Onggok =
Harga 1 kg PK Polard =
Harga 1 kg PK Bk klpa =
Harga 1 kg PK Bk Kc tnh =

4. Hitung harga 1 kg TDN dari bahan pakan.
Harga 1 kg TDN rumput gajah = 100/55 x Rp. 2000,-= Rp. 3.636,-
Harga 1 kg TDN hijauan jagung =
Harga 1 kg TDN Empok =
Harga 1 kg TDN Dedak halus =
Harga 1 kg TDN Onggok =
Harga 1 kg TDN Polard =
Harga 1 kg TON Bk kipa =
Harga 1 kg TDN Bk Kc tnh =

Gabah/dedak
padi
















MEMBUAT KOLOSTRUM PEDET
Oleh : Ari Khiyatil ) dan Riyadi

=
e e —3 -

. vew
Bahan pembuatan kolostrum ‘ Dimasak sampai matang 1

i
F i

Diberikan ke pedet \ Hangat, bahan-bahan dimasukkan
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TEKNIK MENGAMBIL SAMPEL KONSENTRAT
Oleh : Renny Chrisdiana, 5.ST dan Riyadi

Sekop gagang
pendek

Tepung
Lutsrady

Ambil cantoh yang bersilangan



















KLASIFIKASI BAHAN PAKAN
Oleh : Riyadi

Hijauan kering dan jerami (Dry forages dan Roughages)

Silase

Sumber energi Sumber protein

T i S B
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Kegiatan pelatihan merupakan proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan
prosedur sistematis dan terorganisasi untuk meningkatkan pengetahuan ketrampilan serta
sikap guna mencapai kemampuan tertentu untuk membantu pencapaian tujuan bersama.
Pada kegiatan pelatinan peserta biasanya berasal dari daerah yang berbeda dengan
latarbelakang dan karakteristik yang beraneka ragam. Materi dinamika kelompok ini adalah
materi pembuka yang dimaksudkan adanya interaksi, sinergi dan norma selama kegiatan
pelatihan berlangsung dalam menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

Dinamika kelompok berasal dari kata Dinamika dan Kelompok.
Dinamika berarti interaksi atau interdependensi antara kelompok satu dengan yang lain,
Kelompok adalah kumpulan individu yang saling berinteraksi dan mempunyai tujuan bersama

KARAKTERISTIK DINAMIKA KELOMPOK

A, Mempunyai Tujuan yang sama

B. Terbentuknya Struktur Kelompok

C. Fungsi yang sama

D. Ditandai dengan adanya pembinaan dan pengembangan Kelompok

EFEKTIFITAS DINAMIKA KELOMPOK
Ketepatan Pembagian Tugas
Ketepatan Penyelesaian Tugas
Ketepatan Penghargaan dan Sanksi
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KOMUNIKASI PENYULUHAN PERTANIAN
Oleh : Pararto ,W_ic_aksnnn, SP

A. Proses Komunikasi

Feedback

Gambar 1. Kemunikasi Dua Arah Model 5-M-C-R-E

Gambar 2. Penyampaian pesan / materi

N







Efek komunikasi ada yang langsung bisa diketahui, misalnya perubahan pengetahuan dan
keterampilan, tetapi adapula yang tidak langsung artinya perlu waktu yang lama seperti
perubahan sikap dan kepribadian. Pada komunikasi dua arah (two way traffics
communication) komunikator bisa memperoleh umpan balik secara langsung dibanding
komunikasi yang searah.

PW/09/003/Lub/BAPP Boty







PSIKOLOGI SOSIAL
Oleh : Pararto Wicaksono, SP

LINGKUNGAN
- FISIK : Alam, benda-benda kongkrit

MANUSIA < g

(INDIVIDU) - PSIKIS : jiwa raga, orang-orang dalam lingkungan
-ROHANIAH : Keyakinan, ide, falsafah, dil.

MENYESUAIKAN DIRI

Gbr. 1. Interaksi Sosial

= -

Gbr. 2. Beberapa faktor psikologik yang mendasari terjadinya hubungan sosial
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Daerah, Dokter, dan sebagainya Sudah ada pendapat yang searah yang mendahuluinya 3.
Fzktor |dentifikasi, dorongan menjadi identik dengan orang lain (5. Freud). Contoh: Orang tua
menanamkan norma-norma agama yang diyakininya kepada anak-anak setiap hari sehingga
norma agama tersebut tertanam dan identik dengan yang diyakini oleh orang tuanya. 4.
Faktor Simpati, suatu perasaan tertarik kepada orang lain yang timbul atas dasar perasaan
atau emasi, dan cenderung terjalin saling pengertian yang mendalam. Interaksi sosial yang
didasari simpati akan jauh lebih kuat dibandingkan dengan yang didasari sugesti dan imitasi

saja.
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MENGENAL DASAR-DASAR PENYULUHAN PERTANIAN

Oleh Sabir, 5.Pt., M.Si
HAKEKAT TUJUAN PENY ULUHAN
- Merubah Mau dan Berysahatani
Jangka SN T S et 20111
Pendal Client menerap-
kan
Pendapat
an natk
Pp
Janghka |e——— 0 scarakat Makmur
Panjang

Y Informasi pemecahan masalah
masalah yang dihadapi petani

| |
i :
| v
Penelitian Penyuluhan | _______~] Penerapan
Pertanian Pertanian teknologi
1
Informasitentang masalah - j
masalah yang dihadapi petani

Gambar2. Penyuluhan Pertanian Sebagailembatan Penghubung
Antara Penelition dan Penerapan teknologi.
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MENGENAL TUPOKSI PENYULUH PERTANIAN
Oleh : Sabir. 5.Pt., M.Si

Tupoksi Penyuluh Pertanian

A, PERSIAPAN

C.EVALAP

JENJANGJABATAN, PANGKAT DAN AK PP
s Pengatur Muda/lla =25
F Muda Tk, 1/11b = 40
Pangatur/lic =60
Pengatur Tk, I/lid  -80
Panata Muda/llla - 100
P.MudaTk. I/l - 150
Penrata/ille - 200
Parata Th./d =300
_

Terampil
1, B.Parmula  (1l/3)

2. Pelaksara  (11/b-I1/d)
g, P.Larjutan  (N1/a-I11 i)
4, Fenyella (1 fe=1d)

T —— e e ——r——
Penata Muda/llla =100
F.Muda Tk, 1/111B =150

Ahli ava fiife
Perata/|ll =200
L, Pertama  (ll/a-1il/b) panataTk /il -300
2, Mol {lijediice) Pambina/Ivs - 400
byl i Pambina Tk, I/ivb - 550
4, Utama  (IV/d-1v/e) P, Utama Muda/lve  +700
P. Utarna Madya/Ivd -850
P, Utama/lve -1050
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RENCANA KERJA TAHUNAN PENYULUH
Oleh : Usman Arief

RENCANA KERJA TAHUNAN PENYULUH PERTANIAN

Nama Permyuluh

Tahiumn

L Thsjuizmr

Secagian  Neen) Femi  Vaksin Sosi 2 x Wikel Jomuw BOF PR Peny
M: L ] Ik Y alb-g Mazm a ¥ il
R hasada oing Rabl  asi ur
:':':d_ L iy ucing o3
¥ Sebeage
] an k&t
[l LB S L [t
vERE.rasi AKK
mEas mesholns
BELATE LB ke

Ul N yephaing
- w

Rencana Kegiatan Bulanan
Penyuluh Pertanian

BULAN
o iKagintan 1234567 8910 N 12
g o
Rabies

JADWAIL KUNJUNGAN PENYULUH PERTANIAN

‘o Pesrepohur
PP
Ry BTy
fe= " F o ~
MingguHar
MO WILEKEL AAargou i & 8 Mlnggu i &
zn a = - % : = -
1 L= Ea g T g x

JADWAL KEGIATAN HARIAN PENYULUH PERTANIAN
MNama Penyuluh

BPF/Kec

Wilayah Binaan

Bulan

Alat
Mo. HarilTgl Pukul Materi  Keglatan/ Lokasi Tempat Bantw  Ket
Media
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Suatu benda yang dikemas sedemikian rupa untuk memudahkan penyampaian materi
penyuluhan pertanian kepada sasaran, agar sasaran dapat menyerap pesan dengan mudah
dan jelas

A. Berdasarkan Respon Panca Indra
B. Berdasarkan Jumlah Sasaran
C. Berdasarkan Bentuk Fisik dan Karakteristiknya

A. Siapa yang akan dilatih

B. Tujuan yang diharapkan setelah kegiatan penyuluhan
C. lenis materi penyuluhan yang akan disampaikan

D. Lokasi dan waktu berlangsungnya kegiatan penyuluhan
E. Metode penyuluhan yang akan digunakan

F. Ketersediaan biaya dalam kegiatan penyuluhan

A, Melakukan Analisis Kebutuhan
B. Merumuskan Tujuan

C. Menentukan Konten

D. Menentukan Jenis Media

E. MembuatID

F. Membuat Sket

G. Membuat Media

H. Melaksanakan Evaluasi

I. Melaksanakan Penyuntingan

Diklat Dasar Ahli Membuat Media Penyuluhan Pertanian Elektronik seperti siaran pedesaan,
siaran TV dan website

Diklat Dasar Terampil Membuat Media Penyuluhan Pertanian Tercetak meliputi leaflet,
folder, brosur, peta sinkap, poster

EFB/0S/013/Luh/BBPPBatY































Short Message Service Centre (SMSC) adalah program ITC yang memiliki fungsi utama
untuk mengatur distribusi data dan informasi dalam format dan aturan penulisan tertentu
agar bisa memberikan output dan keluar informatif yang beragam sesuai dengan kategorinya,
Kementerian Pertanian berfokus pada sektor pertanian dalam mensukseskan pembangunan
pertanian di Indonesia.

SM5 Center Kementerian Pertanian merupakan salah satu wujud bentuk pelayanan
informasi pertanian kepada masyarakat tani yang sejalan dengan Inpres No.3 tahun 2003
tentang e-Government yang mewajibkan seluruh instansi pemerintah untuk memanfaatkan
teknologi informasi dalam penyelenggaraan layanan kepada masyarakat

Kepemilikan Handphone oleh setiap petani dan keluarga tani selain digunakan sebagai
sarana komunikasi secara umum juga bisa dioptimalkan untuk tukar menukar pesan singkat
(SMS}  antara pelaku utama, pelaku usaha dan pemerintah yang murah dalam membuka
komunikasi antara masyarakat tani mengenai pertanian secara lebih mudah dan cepat

5MS Center ini menggunakan media perantara Jaringan Public diantaranya :
1) jaringan internet,

2} jaringan GSM, dan

3} jaringan CDMA.

Pengguna SMS Center dengan media Jaringan GSM dan CDMA, bisa tersambung dengan
masuk pada alamat no yang dituju yaitu:

0813 8303 4444

Pengguna SMS Center dengan media Jaringan Internet, dapat diakses dengan masuk pada
alamat: smscenter.deptan.go.id

EFB/05/020/LUH/BBPPE Batu
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